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Abstrak  

Bantuan Siswa Miskin adalah Program Nasional yang bertujuan untuk membantu siswa 

miskin bersekolah dan memperoleh akses layanan pendidikan yang layak, mencegah putus 

sekolah, membantu siswa memenuhi kebutuhan mereka dalam kegiatan belajar, 

mendukung Program Pendidikan Sembilan Tahun, dan membantu menjalankan program 

sekolah yang bersumber dari dana. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 

Beberapa hasil evaluasi dan kajian terhadap pelaksanaan Program BSM menunjukkan 

kelemahan program ini, yaitu terkait dengan ketepatan sasaran BSM dimana ditemukan 

masih banyak rumah tangga tidak miskin yang menerima BSM dan jumlahnya tidak 

mencukupi. Sasaran penerima program BSM masih lemah dimana ditemukan banyak 

penerima BSM bukan dari keluarga/rumah tangga miskin dan banyak siswa dari 

keluarga/rumah tangga miskin yang tidak menerima manfaat BSM dan cara manual yang 

digunakan dalam penentuan penerima BSM masih manual. Dalam penelitian ini digunakan 

sistem pendukung keputusan dengan metode TOPSIS. Dengan metode ini, dimungkinkan 

untuk membuat keputusan yang tepat bagi mereka yang layak diberikan beasiswa untuk 

membantu siswa miskin. 

Kata Kunci: Bantuan, Siswa, Topsis 

 

PENDAHULUAN  

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan 

merupakan Usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, serta keterampilan yang 

diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Hendrastuty, Ihza, et al., 2021), 

(Hendrastuty, Rahman Isnain, et al., 2021), (Sari et al., 2021b) Pendidikan nasional 

mempunyai tujuan yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga demokratis serta tanggung jawab. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1 

yang berbunyi: Tiap warga negara berhak mendapat pengajaran. Amanat dalam pasal 

tersebut adalah mendapat pendidikan merupakan hak setiap individu tanpa memandang 

latar belakang mereka. (Sari et al., 2021a), (Puspitasari & Budiman, 2021), (Nabila, 

Rahman Isnain, et al., 2021) 

Bantuan untuk Siswa Miskin adalah Program Nasional yang bertujuan untuk membantu 

siswa miskin bersekolah dan memperoleh akses layanan pendidikan yang layak, mencegah 

putus sekolah, membantu siswa memenuhi kebutuhannya dalam kegiatan belajar, 

mendukung Program Pendidikan Sembilan Tahun (bahkan sampai SMA), (Nabila, Isnain, 

et al., 2021), (I. D. Lestari et al., 2020), (Abidin, 2013) serta membantu kelancaran 
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program sekolah yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Belanja 

Negara (APBN). Beberapa hasil evaluasi dan kajian terhadap pelaksanaan Program BSM 

menunjukkan kelemahan program ini, yaitu terkait dengan ketepatan sasaran BSM dimana 

ditemukan masih banyak rumah tangga tidak miskin yang menerima BSM dan jumlahnya 

tidak mencukupi. Sasaran penerima program BSM masih lemah dimana ditemukan banyak 

penerima BSM bukan dari keluarga/rumah tangga miskin dan banyak siswa dari 

keluarga/rumah tangga. miskin yang tidak menerima manfaat BSM dan cara manual yang 

digunakan dalam penentuan penerima BSM masih manual. (Purnama et al., 2018), 

(Arpiansah et al., 2021b), (Arpiansah et al., 2021a) 

Dalam rangka pemerataan pendidikan, pemerintah telah melakukan beberapa program 

untuk siswa miskin. Salah satunya adalah Program Bantuan Mahasiswa Miskin. Meskipun 

dana Bantuan Operasional Sekolah diharapkan dapat meningkatkan jumlah partisipasi 

siswa, namun masih banyak anak yang tidak dapat bersekolah, putus sekolah dan tidak 

dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan berikutnya. (Firzatullah, 2021), 

(Sangha, 2022), (Nurkholis et al., 2021) Salah satu penyebabnya adalah sulitnya orang 

tua/keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidup. Berdasarkan buku Pedoman Teknis 

(Juknis) BSM 2014, dana BSM digunakan untuk: pembelian perlengkapan siswa seperti 

buku pelajaran, alat tulis, sepatu dan tas; biaya transportasi siswa ke sekolah; Uang saku 

untuk siswa sekolah. Dana BSM dapat dibatalkan apabila siswa penerima BSM berhenti 

sekolah, menerimanya dari instansi/sumber lain, telah didakwa dan terbukti melakukan 

tindak pidana, mengundurkan diri dan tidak lagi termasuk dalam kriteria siswa miskin. 

(Nurkholis & Saputra, 2021), (Aldino et al., 2021), (Yulianti & Sulistyawati, 2021) 

Program ini merupakan bantuan langsung kepada siswa dan bukan, karena didasarkan pada 

kondisi ekonomi siswa dan bukan berdasarkan prestasi siswa, sedangkan bantuan untuk 

siswa miskin (BSM) diberikan dengan memperhatikan prestasi siswa. Dana BSM 

diberikan kepada siswa dari jenjang Pendidikan Dasar hingga Perguruan Tinggi dengan 

jumlah sebagai berikut. (Sulistiyawati et al., 2013), (Warsela et al., 2021), (Teknologi, Jtsi, 

Sari, et al., 2021)  

1. SD/MI BSM Rp. 225.000 per semester atau Rp. 450.000 per tahun 

2. SMP/MTS BSM Rp. 375.000 per semester atau Rp. 750.000 per tahun 

3. BSM SMA/SMK/MA Rp. 500.000 per semester atau Rp 

1.000.000 per tahun 

Beberapa hasil evaluasi pelaksanaan Program BSM 

menunjukkan kelemahan program ini, yang terkait dengan akurasi 

penetapan target BSM dimana ditemukan masih banyak rumah tangga tidak miskin yang 

menerima BSM dan jumlahnya tidak mencukupi. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA  
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Sub-bagian I 

Beasiswa adalah tunjangan yang diberikan kepada pelajar atau mahasiswa sebagai bantuan 

biaya belajar yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang 

ditempuh. Beasiswa dapat dikatakan sebagai pembiayaan yang tidak bersumber dari 

pendanaan sendiri atau orang tua, akan tetapi diberikan oleh pemerintah, perusahaan 

swasta, kedutaan, universitas, serta  

lembaga pendidik atau peneliti, atau juga kantor tempat bekerja yang karena prestasi 

seorang karyawan dapat diberikan kesempatan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusianya melalui pendidikan. Biaya tersebut diberikan kepada yang berhak menerima, 

terutama berdasarkan klasifikasi, kualitas, dan kompetensi si penerima beasiswa. (Ningsih 

et al., 2017), (Agustina & Isnaini, 2020), (Mindhari et al., 2020) 

Sistem pendukung keputusan adalah sistem berbasis komputer interaktif, yang membantu 

para pengambil keputusan untuk menggunakan data dan berbagai model untuk 

memecahkan masalah tidak terstruktur. Sistem pendukung keputusan memadukan sumber 

daya intelektual dari individu dengan kapabilitas komputer untuk meningkatkan kualitas 

keputusan. (Dewi et al., 2021b), (Dewi et al., 2021a), (Teknologi, Jtsi, Rahmadhani, et al., 

2021) 

Sistem Pendukung Keputusan adalah pendekatan berbasis komputer atau metodologi untuk 

mendukung pengambilan keputusan. Bagian paling penting dari SPK khas adalah data 

warehouse, yang merupakan subjek berorientasi, terpadu, waktu-varian, non-normalisasi, 

koleksi non-volatile data yang memungkinkan menganalisis sejumlah besar data dari 

berbagai sumber dengan hasil yang cepat. (Rahmadani et al., 2020), (Aditya et al., 2017), 

(Hamidy & Octaviansyah, 2011) 

TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Yonn dan Hwang (1981) dengan ide dasarnya adalah alternatif terpilih 

yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga 

memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. (Hamidy, 2016), (Anisa Martadala et al., 

2021), (Yuliana et al., 2021) 

METODE 

 

Gambar 1. Gambar Arsituktur DSS 

Sistem Pendukung Keputusan (DSS) atau Computer Based Decision Support System (DSS) 

merupakan salah satu bagian dari sistem informasi yang berguna untuk meningkatkan 
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efektivitas pengambilan keputusan. Sistem Pendukung Keputusan lebih ditujukan untuk 

mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan analitis dalam situasi yang kurang 

terstruktur dan dengan kriteria yang jelas serta melakukan berbagai analisis dengan 

menggunakan model yang tersedia. (Qomariah & Sucipto, 2021), (Cahya, 2021), (Saputra 

& Puspaningrum, 2021) 

Pada dasarnya, proses pengambilan keputusan adalah memilih alternatif. Metode TOPSIS 

merupakan metode penilaian yang diinterpretasikan yang dapat memberikan setiap objek 

untuk dievaluasi secara spesifik nilainya. Metode TOPSIS, pertama kali dikemukakan oleh 

Hwang dan Yoon, merupakan metode kriteria ganda yang sederhana dan efisien untuk 

mengidentifikasi solusi dari sekumpulan alternatif. TOPSIS didasarkan pada konsep bahwa 

alternatif terpilih terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif 

(A+), tetapi juga memiliki jarak terjauh dari solusi ideal negatif (A). (G. Lestari & Savitri 

Puspaningrum, 2021), (Teknologi, Jtsi, Wahyuni, et al., 2021), (Setiawan & Muhaqiqin, 

2021) 

 

Metode TOPSIS merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan MADM. Metode TOPSIS didasarkan pada konsep bahwa alternatif terpilih 

terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, tetapi juga memiliki 

jarak terjauh dari solusi ideal negatif. (Yolanda & Neneng, 2021), (Yasin et al., 2021), 

(Neneng et al., 2021) Konsep ini banyak digunakan dalam beberapa model MADM untuk 

memecahkan masalah keputusan praktis. Hal ini karena konsepnya sederhana dan mudah 

dipahami, efisien secara komputasi, (Abidin, 2021), (Suaidah, 2021), (Ramadhan et al., 

2021), (Surahman et al., 2021a), (Surahman et al., 2021b) dan memiliki kemampuan untuk 

mengukur kinerja relatif dari alternatif keputusan dalam bentuk matematis sederhana. 

Secara umum prosedur atau langkah-langkah dalam metode TOPSIS meliputi. 

(Puspaningrum et al., 2020), (Irawan & Neneng, 2020), (Abidin & Permata, 2021) 

1. Buat matriks keputusan yang dinormalisasi. 

2. Buat matriks keputusan ternormalisasi berbobot. 

3. Tentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif. 

4. Tentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan 

matriks solusi ideal negatif. 

5. Tentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. 

TOPSIS membutuhkan nilai bobot dari setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagia pembahasan ini dijelaskan secara umum bagaimana cara menghitung nilai 
𝑉�. Nilai 𝑉� yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif 

Kode Kriteria 
C1 Prestasi Akademik 
C2 Prestasi Non Akademik 
C3 Penghasilan Orang Tua 
C4 Kedisiplinan 

Tabel 1 Kriteria Calon Penerima Bantuan 
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Nilai bobot setiap kriteria ditentukan dengan skala angka 1 – 4 berdasarkan tingkat 
kepentingan kriteria yang ada. 

 
No. Keterangan Penilaian Nilai 

1. Sangat baik 4 

2. Baik 3 
3. Cukup 2 

4. Kurang 1 

Tabel 2 Penilaian 

 
NIS 
(Ai) 

Prestasi 
Akademik 

Prestasi Non 
Akademik 

Penghasilan 
Orang Tua 

Kedisiplinan 

1011 4 3 3 3 
1012 3 2 2 4 
1013 2 1 3 2 

1014 3 4 4 2 

1015 2 2 1 3 

Tabel 3 Data Calon Penerima Bantuan 

 

i= 1, 2, …, m; dan  j= 1, 2, …, n, 

a.   Mencari Nilai Prestasi Akademik: 

C1= √42 + 32 + 22 + 32 + 22   = 6.4807 

Maka, 

A1= 4 / 6.4807 = 0.6172 

A2= 3 / 6.4807 = 0.4629 

A3= 2 / 6.4807 = 0.3086 

A4= 3 / 6.4807 = 0.4629 

A5= 2 / 6.4807 = 0.3086 

b.   Mencari Nilai Prestasi Non Akademik: C2= √32 + 22 + 12 + 42 + 22   = 5.8310 

Maka, 
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A1= 3/ 5.8310 = 0.5145 

A2= 2/ 5.8310 = 0.3430 

A3= 1/ 5.8310 = 0.1715 

A4= 4/ 5.8310 = 0.6860 

A5= 2/ 5.8310 = 0.3430 

c. Mencari Nilai Penghasilan Orang Tua: C3= √32 + 22 + 32 + 42 + 12   = 6.2450 

Maka, 

A1= 3/ 6.2450 = 0.4804 

A2= 2/ 6.2450 = 0.3203 

A3= 3/ 6.2450 = 0.4804 

A4= 4/ 6.2450 = 0.6405 

A5= 1/ 6.2450 = 0.1601 

d.   Mencari Nilai Kedisiplinan: 

C4= √32 + 42 + 22 + 22 + 32   = 6.4807 

Maka, 

A1= 3/ 6.4807 = 0.4629 

A2= 4/ 6.4807 = 0.6172 

A3= 2/ 6.4807 = 0.3086 

A4= 2/ 6.4807 = 0.3086 

A5= 3/ 6.4807 = 0.4629 

No. NIS (C1) (C2) (C3) (C4) Hasil Topsis 

V1 1011 4 3 3 3 0,6969 

V2 1012 3 2 2 4 0,4337 

V3 1013 2 1 3 2 0,3766 
V4 1014 3 4 4 2 0,7034 

V5 1015 2 2 1 3 0,1978 

Tabel 4 Hasil dan Output 

SIMPULAN  
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Dari penyelesaian studi kasus dengan menggunakan algoritma Topsis, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Sebuah.  
 
TOPSIS didasarkan pada konsep bahwa alternatif terpilih terbaik tidak hanya memiliki 

jarak terpendek dari solusi ideal positif, tetapi juga memiliki jarak terjauh dari solusi ideal 

negatif.  

 

Hasil dari proses pemilihan pendukung keputusan pada rangking yang dihasilkan oleh 

sistem dapat diketahui bahwa dari metode TOPSIS dapat disimpulkan bahwa (v4 = 

0,7034), (v1 = 0,6699), (v2 = 0,4337) layak untuk direkomendasikan untuk menerima 

bantuan dari siswa miskin. 
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